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Abstract

Dermatitis is the most common skin health problem in dogs whose causative agents are
parasitic, bacterial, fungal and viral infections. The purpose of this paper is to diagnose and
determine the success of dermatitis therapy due to Malassezia spp fungal infection and
Rhipicephalus sanguineus tick infestation. A 7-month-old mixed breed dog weighing 4.5 kg
was examined with complaints of itching and hair baldness. Clinical examination revealed
alopecia on the face, chin, body and legs, scale on the head, papules on the abdomen, erythema
on the cranial and caudal extremities with oily, rancid skin and Rhipicephalus sanguineus ticks
on the hind legs. The results of cytological examination of skin taken by impression smear
found the presence of Malassezia fungal agents. The results of the examination using the
antibody kit showed negative results. Routine hematology examination showed the case dog
had lymphocytosis and hyperchromic macrocytic anemia. Based on the history, physical
examination, and supporting examination, the case dog was diagnosed with Malassezia fungal
dermatitis and tick infestation with a prognosis of fausta.The therapy given was oral
itraconazole, loratadine, fish oil, sebasol shampoo and multivitamin (sakatonic active). The
results of therapy observed on day 14 showed that the condition of the case dog began to
improve, characterized by a reduced scratching reaction, reduced scale, erythema, and papules,
and superficial skin that was initially oily and rancid smelling had also begun to decrease. The
case dog's hair has grown on the head, abdomen and legs. Therefore, to avoid recurrent
infections, owners need to avoid keeping the animal in a humid place and keep the animal's
body clean as favorable conditions can trigger recurrent events, as well as reduce direct contact
with stray dogs to prevent ticks.

Keywords: dog, dermatitis, Malassezia spp., Rhipicephalus sanguineus.

378



Veterinary Science and Medicine Journal 2024 April; 6(04): 378-391
(Jurnal Ilmu Kesehatan Hewan) https://doi.org/10.24843/vsmj.2024.v06.104.p06
ISSN: 2302-6057

Abstrak

Dermatitis merupakan masalah kesehatan kulit yang paling umum pada anjing yang agen
penyebabnya adalah infeksi parasit, bakteri, jamur dan virus. Tujuan penulisan ini untuk
mendiagnosis dan mengetahui keberhasilan terapi dermatitis akibat infeksi jamur Malassezia
spp dan infestasi caplak Rhipicephalus sanguineus. Seekor anjing ras campuran berumur 7
bulan dengan dengan berat badan 4,5 kg diperiksa dengan keluhan gatal-gatal dan kebotakan
rambut. Hasil pemeriksaan klinis ditemukan alopesia pada bagian wajah, dagu, badan dan kaki,
scale pada bagian kepala, papula pada abdomen, eritema pada eksremitas cranial dan caudal
dengan kulit yang berminyak dan berbau tengik serta ditemukannya caplak Rhipicephalus
sanguineus pada kaki belakang. Hasil pemeriksaan sitologi kulit yang diambil dengan
impression smear ditemukan adanya agen jamur Malassezia. Hasil pemeriksaan dengan
menggunakan kit antibodi menunjukkan hasil negatif. Pemeriksaan hematologi rutin
menunjukkan anjing kasus mengalami lymfositosis dan anemia makrositik hiperkromik.
Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang anjing kasus
didiagnosis dengan dermatitis akibat jamur Malassezia dan infestasi caplak dengan prognosis
fausta. Terapi yang diberikan yaitu itraconazol oral, loratadine, fish oil, shampoo sebasol serta
diberikan multivitamin (sakatonik active). Hasil terapi yang teramati pada hari ke-14
menunjukkan kondisi anjing kasus mulai membaik yang ditandai dengan reaksi menggaruk
yang berkurang, berkurangnya scale, eritema, dan papula, serta kulit superfisial yang awalnya
berminyak dan berbau tengik juga sudah mulai berkurang. Rambut anjing kasus sudah tumbuh
pada bagian kepala, abdomen dan kaki. Oleh karena itu, untuk menghindari infeksi berulang
pemilik perlu menghindari pemeliharaan di tempat yang lembab dan menjaga kebersihan tubuh
hewan karena kondisi yang menguntungkan dapat memicu kejadian berulang, serta
mengurangi kontak langsung dengan anjing liar untuk mencegah tertularnya caplak.

Kata kunci: anjing, dermatitis, Malassezia, Rhipicephalus sanguineus.
PENDAHULUAN

Anjing merupakan hewan domestikasi yang keberadaannya sangat dekat dengan manusia.
Anjing dipelihara dengan berbagai tujuan diantaranya untuk penjagaan rumah, hewan
kesayangan, dan sebagai anjing pelacak di kepolisian. Manajemen kesehatan anjing
merupakan salah satu bagian dari manajemen pemeliharaan yang harus diperhatikan oleh
pemilik. Terdapat beragam penyakit yang dapat menyerang anjing baik penyakit infeksius
maupun non-infeksius (Arsyitahlia et al., 2021).

Gangguan kulit merupakan masalah kesehatan yang paling umum pada anjing. Gangguan kulit
dapat menyebabkan peradangan kulit (dermatitis) yang ditandai dengan kegatalan, kerontokan
rambut, luka borok, dan kemerahan pada kulit (Widyanti et al., 2018). Gangguan kulit pada
anjing dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
infeksi bakteri, jamur, dan parasit (Luwis et al., 2022). Infeksi jamur dapat menyebabkan
dermatitis, termasuk Malassezia. Malassezia adalah jamur (ragi) yang normal dan umum
ditemukan pada lapisan kulit mamalia. Jamur ini adalah jamur lisofilik yang membentuk koloni
di dalam stratum korneum kulit (Seetha et al., 2018). Malassezia spp termasuk salah satu flora
pada permukaan kulit. Jamur ini dapat tumbuh subur dan menjadi patogen apabila terjadi
gangguan keseimbangan antara hospes dan jamur (Indrawati, 2006). Perubahan dari flora
normal kulit ini menjadi bentuk patogen karena terdapat perubahan keadaan dan kondisi
tertentu. Beberapa kondisi seperti higienitas dan faktor lingkungan yang berperan pada
patogenesis. Kekebalan imun tubuh yang rendah merupakan predisposisi penularan infeksi
yang mudah antara hewan ke manusia (Sudipa et al., 2021).
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Secara mikroskopik, sel Malassezia berupa sel-sel bulat, bertunas, berdinding tebal, hifanya
berbatang pendek dan tidak lurus. Pada pemeriksaan mikroskopis menunjukkan kombinasi
pertumbuhan fase hifa dan khamir yang menunjukkan penampakan seperti spageti dan bakso
yang sebenarnya merupakan gabungan spora dan hifa (Adiyati dan Pribadi, 2014). Infeksi
Malassezia dapat sebagai penyakit primer atau sekunder akibat penyakit lain yang
mendasarinya seperti alergi, pioderma, dan penyakit endokrin terutama hipotiroidisme. Selain
itu, banyak faktor predisposisi yang menyebabkan Malassezia spp menjadi lebih patogen.
Faktor-faktor ini termasuk adanya peningkatan kelembapan, lipatan kulit, tingkat pH kulit yang
berubah, dan terapi kortikosteroid yang berkepanjangan (Bajwa, 2017). Selain itu, stres juga
dapat menyebabkan terjadinya penekanan fungsi kekebalan tubuh yang akan mengakibatkan
peningkatan kerentanan terhadap terjadinya penyakit (Asres dan Amha, 2014).

Anjing dapat mengalami dermatitis Malassezia dengan lesi yang bersifat lokal maupun general
(Sihelska et al., 2019). Lesi bersifat lokal jika terjadi di satu area atau teralokasi pada suatu
area kecil, sedangkan general lesi terjadi hampir diseluruh tubuh. Lokasi yang terkena meliputi
tepi bibir, saluran telinga, aksila, selangkangan, leher ventral, kulit interdigital, lipatan wajah
atau lipatan ekor, kulit perivulva, dan kulit perianal (Bajwa, 2017). Gejala klinis infeksi
Malassezia spp pada anjing ditandai dengan adanya pruritus yang hebat disertai dengan
eritema, dan terbentuk keropeng, kulit yang berminyak, berbau dengan hiperpigmentasi dan
likenifikasi (Adiyati dan Pribadi, 2014).

Selain jamur, gagguan kulit pada anjing juga dapat disebabkan oleh ektoparasit. Ektoparasit
merupakan salah satu masalah yang berkaitan dengan pemeliharaan anjing. Ektoparasit banyak
dijumpai di Indonesia karena kondisi iklim dan kelembaban yang dapat menunjang kehidupan
ektoparasit (Dharmojono, 2001). Ektoparasit dari kelas Arachnida seperti caplak dan tungau
merupakan jenis vektor ektoparasit yang sering menginfestasi anjing kesayangan dan
memberikan dampak negatif yang sangat merugikan pemilik hewan kesayangan. Salah satunya
yaitu Rhipicephalus sp yang umumnya terdapat pada hewan kesayangan di Indonesia adalah
Rhipicephalus sanguineus yang secara fisik dapat diamati yaitu memiliki ciri-ciri berwarna
coklat kemerahan dengan kulit yang keras dan 4 pasang kaki serta berukuran 3 sampai 5 mm.
Caplak ini paling sering ditemukan di daerah kepala, leher, telinga dan kaki anjing (Gunandini,
2006). Keberadaan caplak pada anjing akan mengakibatkan masalah serius pada anjing. Anjing
akan menjadi tidak tenang karena aktivitas menghisap darah oleh caplak dapat terjadi secara
langsung dimana mengakibatkan kehilangan darah dan menimbulkan iritasi pada kulit. Berada
di sekitar celah pada rumah maupun pada kandang secara tidak langsung caplak dapat
membawa dan menyebarkan penyakit pada hewan seperti penyakit Ehrlichiosis, Babesiosis
dan Anaplasmosis. Selain itu dengan adanya era globalisai dan perubahan iklim maka caplak
akan menjadi suatu permasalahan kesehatan dalam masyarakat terutama penyakit yang bersifat
zoonosis (Hadi et al., 2016).

Adapun tujuan penulisan laporan kasus ini adalah untuk mendiagnosis dan mengetahui
keberhasilan terapi dalam penanganan kasus dermatitis dan langkah yang akan diambil secara
tepat untuk pencegahan penyebaran penyakit sehingga harapannya dapat menambah referensi
tindakan penanganan dan pencegahan pada kasus ini.

MATERI DAN METODE
Sinyalemen

Hewan kasus merupakan anjing ras campuran Pomerian dan lokal bernama Lusi yang berasal
dari Jalan M Sari, Gg XV No. 15 B, Kota Denpasar, Bali. Anjing kasus berjenis kelamin betina
berumur 7 bulan dengan berat badan 4,5 kg dan memiliki warna rambut putih hitam.
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Anamnesis

Anjing dibawa ke Laboratorium Penyakit Dalam Veteriner, Universitas Udayana dengan
keluhan gatal-gatal dan kebotakan rambut. Menurut pemilik gejala gatal-gatal mulai terjadi
sejak Mei 2023 lalu dengan intensitas menggaruk yang sering. Selama sakit anjing pernah
diobati menggunakan shampo anti jamur dan dimandikan 2 minggu sekali, tetapi selama
pengobatan belum menunjukkan perubahan. Pakan yang diberikan pada anjing kasus yaitu nasi
yang dicampur dengan kepala ayam. Pemilik memiliki 4 ekor anjing dan 2 diantaranya
memiliki gejala yang sama. Anjing dipelihara dengan cara dilepasliarkan namun selama sakit
anjing kasus dikandangkan. Anjing kasus belum divaksinasi dan pemberian obat cacing 2
bulan yang lalu.

Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik dilakukan secara sistematis dari kepala sampai ekor dengan empat cara
yaitu, inspeksi, palpasi, auskultasi, dan perkusi. Pemeriksaan secara inspeksi dilakukan dengan
cara mengamati kondisi hewan secara keseluruhan seperti kondisi kulit, mukosa, dan keaktifan
hewan. Pada palpasi dilakukan dengan cara perbaaan dipermukaan tubuh hewan menggunakan
tangan dan jari. Pada pemeriksaan auskultasi dilakukan pada sistem sirkulasi, respirasi, dan
pencernaan. Sedangkan perkusi dilakukan dengan cara mengetukkan jari pada permukaan
tubuh hewan. Selain itu, juga dilakukan pemeriksaan status praesens yang meliputi denyut
jantung, pulsus, Capillary refill time (CRT), laju respirasi, dan temperatur tubuh hewan.

Pemeriksaan Laboratorium
Pemeriksaan deep skin scraping

Pemeriksaan deep skin scraping ini dilakukan pada area lesi dengan cara pengerokan kulit
sampai kulit berdarah. Sampel kerokan kulit ditempatkan pada objek glass serta ditetesi
mineral oil. Kerokan kulit tersebut kemudian diratakan dan ditutupi dengan cover glass serta
diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x%.

Pemeriksaan sitologi

Pada pemeriksaan sitologi sampel diambil pada bagian lesi dengan cara impression smear yang
kemudian dilakukan pewarnaan diff-quick. Pewarnaan dilakukan dengan cara mencelupkan
sampel di objek glass sebanyak 5 kali kedalam methanol sebagai larutan fiksasi selama 1 detik,
kemudian dilanjutkan dengan mencelupkan kedalam eosin dan methylene blue dengan cara
yang sama. Sampel yang sudah diwarnai dibilas dengan air dan dibiarkan mengering kemudian
diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 400x.

Pemeriksaan hematologi rutin

Pemeriksaan hematologi rutin terhadap sampel darah anjing kasus dilakukan dengan cara
mengambil sampel darah sebanyak 1 mL melalui vena cephalica. Darah diambil dengan
menggunakan spuit berukuran 3 mL dan disimpan dalam tabung dengan Ethylene Diamine
Tetra Acetic Acid (EDTA) kemudian sampel di uji menggunakan mesin automatic hematology
analyzer.

Pemeriksaaan dengan test kit

Pemeriksaan serologi menggunakan test kit antibodi dilakukan dengan tujuan menegakkan
diagnosis. Test kit mengandung tiga parameter lainnya yaitu agen parasite Anaplasma sp.
(ANA), Babesia sp. (BAB), dan Ehrlichia sp. (EHR). Darah anjing kemudian diambil
sebanyak 3 mL dan disimpan dalam tabung Ependop yang sudah disediakan. Diamkan selama
30 menit, lalu ambil serum di bagian atas tabung dengan pipet. Tetesi serum tersebut ke
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masing-masing lobang rapid sebanyak 2-3 tetes. Tetesi Buffer sesuai lubang yang disediakan.
Tunggu maksimal 5-10 menit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Secara umum anjing kasus memiliki status gizi (body condition score) 4/9, dengan temperamen
periang atau aktif dan sikap yang sering menjilati area abdomen dan kaki. Serta memiliki skor
pruritus yang tinggi pada saat pemeriksaan yaitu 7/10. Berdasarkan pemeriksaan status
praesens, diperoleh data fisiologis anjing kasus yang dimuat pada Tabel 1.

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan sistema sirkulasi, respirasi, pencernaan, urogenital,
muskuloskeletal, saraf, limfonodus, mata dan mukosa dalam keadaan normal. Pada
pemeriksaan kulit, ditemukan adanya alopesia hampir di seluruh tubuh, scale pada area atas
kepala, eritema di daerah ekstremitas, dan papula di bagian abdomen. Kulit juga teramati
berminyak dan berbau tengik, serta ditemukan caplak Rhipicephalus sanguineus pada kaki
belakang.

Pemeriksaan kerokan kulit dan sitologi

Pada pemeriksaan kerokan kulit dilakukan untuk melihat adanya infeksi Demodex sp. Hasil
pemeriksaan kerokan kulit dengan deep skin scraping tidak ditemukan adanya infeksi tungau.
Pada pemeriksaan penunjang laninnya yaitu pemeriksaan sitologi menunjukkan agen yang
berbentuk bulat bakso dan berbentuk seperti kacang atau sepatu boot yang khas sebagai tanda
budding sesuai dengan morfologi dari Malassezia yang dapat dilihat pada Gambar 5 (Guillot
and Bond, 1999; Borkar et al., 2014).

Pemeriksaan Hematologi

Pemeriksaan hematologi rutin terhadap sampel darah yang diuji menggunakan automatic
hematology analyzer menunjukkan bahwa anjing kasus mengalami peningkatan limfosit,
MCH dan penurunan MCHC yang secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.

Pemeriksaan dengan Tes Kit

Pada pemeriksaan menggunakan tes kit dilakukan karena ditemukan adanya caplak
Rhipicephalus sanguineus pada anjing kasus. Dimana Rhipicephalus sanguineus dianggap
sebagai vektor utama yang bertanggung jawab dalam menularkan parasit darah (Aguiar et al.,
2007). Hasil pemeriksaaan dengan tes kit menunjukkan hasil negatif.

Diagnosis dan Prognosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan hasil pemeriksaan penunjang berupa sitologi
yang ditemukan adanya Malassezia spp. Maka anjing kasus dapat didiagnosis dermatitis akibat
infeksi jamur Malassezia dengan prognosis fausta.

Terapi

Anjing kasus diberikan pengobatan yang bersifat kausatif, simptomatis dan suportif. Terapi
kausatif yang diberikan yaitu Itraconazole capsul 100 mg (Spyrocon®, PT Interbat) dengan
jumlah pemberian 31 mg satu kali sehari selama 14 hari dan dimandikan dua kali seminggu
dengan shampo antifungal Sebazole (Virbac Poison Sebazole®). Pengobatan simptomatis
yaitu Loratadine tablet 10 mg (Loratadine®, PT Nulab Pharmaceutical Indonesia) diberikan
dengan jumlah 2 mg satu hari sekali selama 14 hari. Terapi suportif dengan pemberian fish oil
500 mg/hari dengan jumlah pemberian 1 kapsul sehari selama 14 hari peroral dan pemberian
multivitamin Sakatonik activ 0,5 mL per oral.
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Pembahasan

Gangguan kulit merupakan masalah kesehatan yang paling umum pada anjing. Gangguan kulit
dapat menyebabkan peradangan kulit (dermatitis) yang ditandai dengan kegatalan, kerontokan
rambut, luka borok, dan kemerahan pada kulit (Widyanti et al., 2018). Dermatitis pada anjing
dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti
infeksi bakteri, jamur dan parasit (Luwis et al., 2022). Infeksi jamur dapat menyebabkan
dermatitis, termasuk Malassezia spp. Sebagai flora normal pada kulit Malassezia spp
umumnya ditemukan dalam jumlah terbatas pada telapak kaki dan saluran telinga (Bajwa,
2017). Namun, jamur ini dapat menjadi patogen setiap kali adanya penurunan pada sistem
kekebalan tubuh anjing (Mircean et al., 2010).

Lesi kulit pada anjing penderita Malassezia dermatitis dapat bersifat lokal atau general.
Menurut Bond et al., (2020) bahwa anjing dengan infeksi Malassezia spp menunjukkan
hiperpigmentasi, pruritus, eritema, dan alopecia. Selain itu, infeksi Malassezia spp pada anjing
juga dapat menunjukkan bau tengik pada kulit (Mircean et a/., 2010). Hal ini sesuai dengan
temuan pada kasus ini, bahwa tanda klinis yang ditemukan yaitu alopesia yang disertai dengan
eritema, papula, scale serta kulit superfisial berminyak dan berbau tengik. Anjing kasus juga
menunjukkan tingkat pruritus yang cukup tinggi pada saat pemeriksaan. Pruritus merupakan
rasa gatal yang mengakibatkan hewan merasa tidak nyaman dan akhirnya menyebabkan reaksi
menggaruk (Budiartawan dan Batan, 2018). Hal ini sesuai dengan pernyataan Rostaher (2016)
bahwa hampir semua anjing yang terinfeksi Malassezia spp akan mengalami pruritus. Menurut
Adiyati dan Pribadi (2014) protease diyakini sebagai penyebab terjadinya pruritus. Lipase
menyebabkan terganggunya produksi keringat dan menghasilkan asam lemak bebas yang
dikeluarkan ke permukaan kulit. Asam lemak bebas ini dimanfaatkan oleh khamir sebagai
makanannya dan menghambat pertumbuhan mikororganisme lain sehingga khamir ini dapat
bebas menjadi dominan dalam pertumbuhan di lingkungannya (Patterson dan Frank, 2002).

Malassezia menghasilkan enzim keratinase dan enzim lain yang dapat mencerna kompleks
protein pada kulit sehingga memungkinkan spesies jamur tersebut tumbuh lebih dalam pada
stratum korneum pada kulit hewan dan menimbulkan reaksi inflamasi. Proses inflamasi dapat
menyebabkan kulit mengalami eritema atau kemerahan (Sudipa ef al., 2021). Histamin yang
dilepaskan melebarkan pembuluh darah untuk meningkatkan aliran darah ke area yang
terinfeksi, sekaligus meningkatkan permeabilitas kapiler. Peningkatan permeabilitas kapiler
memungkinkan protein plasma dengan mudah keluar ke jaringan, memberikan warna merah
pada kulit (Wahyudi ef al., 2020). Pelepasan histamin juga menimbulkan reaksi alergi berupa
rasa gatal yang menyebabkan anjing menggaruk dan akhirnya menyebabkan alopesia. Alopesia
atau rambut rontok adalah suatu kelainan paling umum dalam kasus dermatologis, ini mengacu
pada kerontokan rambut yang dapat terjadi secara general atau lokal (Siam et al., 2022).
Alopesia terjadi akibat kerusakan serat rambut, disfungsi folikel rambut dan kekurangan nutrisi
(Rumpaisum dan Widyastuti, 2021). Persebaran lesi pada kasus ini seperti alopesia yang terjadi
hampir di seluruh tubuh menandakan bahwa anjing kasus mengalami lesi yang sifatnya
general. Lesi general ditandai dengan persebarannya hampir di seluruh tubuh dan biasanya
dapat diikuti oleh infeksi sekunder yang menyebabkan adanya bau tidak sedap (Hasanah et al.,
2021).

Pada kasus ini juga ditemukan lesi scale. Scale atau sisik merupakan akumulasi fragmen
lapisan stratum korneum yang bersifat longgar karena proses pembentukan sel secara
berlebihan pada lapisan tersebut (Budiartawan dan Batan, 2018). Hal ini disebabkan karena
pembentukan lipid pada lapisan stratum korneum yang tidak normal yang sering terjadi pada
proses peradangan. Peradangan juga dikaitkan dengan munculnya lesi papula. Papula adalah
benjolan kecil pada kulit yang berdiameter 1 hingga 10 mm. Papula terbentuk karena infiltrasi
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sel radangan epidermal akibat infeksi kulit, yang kemudian menyebabkan edema subepidermal
atau hipertrofi epidermal sehingga menimbulkan benjolan merah atau merah muda (Sousa,
2008).

Pada pemeriksaan sitologi kulit yang dilakukan dengan impression smear ditemukan adanya
jamur berbentuk bulat seperti bakso dan sepatu bot yang diidentifikasi adalah Malassezia.
Malassezia berkembang biak secara aseksual dengan cara bertunas (budding) (Seetha et al.,
2018). Proses budding ditandai dengan sel tunas dengan ukuran lebih kecil melekat pada sel
induk yang lebih besar (Daniel et al., 2021). Sehingga pada proses budding akan memberikan
penampilan jamur Malassezia berbentuk seperti kacang atau sepatu boot yang khas (Guillot
and Bond, 1999; Borkar et al., 2014).

Pemeriksaan serologi menggunakan test kit antibodi dilakukan dengan tujuan menegakkan
diagnosis. Test kit mengandung tiga parameter lainnya yaitu agen parasite Anaplasma sp.
(ANA), Babesia sp. (BAB), dan Ehrlichia sp. (EHR). Hasil pemeriksaan menunjukkan negatif
yang ditandai dengan tidak munculnya garis merah pada sampel plasma anjing kasus (T).
Rhipicephalus sanguineus merupakan ektoparasit yang menyukai anjing sebagai inangnya.
Ektoparasit ini mempunyai penyebaran yang luas, potensi reproduksi yang besar, daya tetas
telur yang tinggi dan relatif bebas dari musuh alami (Levine, 1990). Rhipicephalus sanguineus
dapat hidup disela-sela perabotan rumah tangga, di bawah tikar dan disela-sela kandang.
Parasit ini juga dapat bertahan terhadap perubahan lingkungan dan dapat hidup dalam jangka
panjang tanpa makan (Wall dan Shearer, 2001).

Rhipicephalus sanguieus dapat berperan sebagai vektor penyakit parasit darah (Koh et al.,
2016). Gejala klinis yang umum timbul akibat agen parasit darah (babesiosis, ehrlichiosis,
anaplasmosis, dan haemobartonellosis) ini yaitu penurunan nafsu makan disertai penurunan
bobot badan hingga kaheksia, mukosa berwarna pucat, peningkatan suhu badan, terkadang
disertai keluarnya darah pada hidung (epistaksis), dan adanya darah pada urin (hematuria)
(Astyawati et al., 2010; Erawan et al., 2017; Ubah et al., 2019). Hal ini tidak sesuai dengan
temuan pada anjing kasus. Dimana anjing kasus tidak mengalami penurunan nafsu makan,
penurunan bobot badan, kaheksia, mukosa berwarna pucat, peningkatan suhu badan,
epistaksis, dan hematuria. Hal ini bisa terjadi apabila hewan memiliki kekebalan tubuh yang
kuat dan memiliki tingkat parasitemia yang rendah.

Cara caplak berpindah dari satu hewan ke hewan lain adalah kontak langsung, caplak tidak
melompat melainkan akan berjalan merayap dari hewan yang terinfeksi caplak ke hewan yang
masih sehat. Caplak bertindak sebagai vektor transmisi dari anjing satu ke anjing lainnya. Hal
ini, dapat terjadi pada anjing kasus mengingat cara pemeliharaannya yaitu dilepaskan di sekitar
lingkungan rumah. Hal ini menyebabkan anjing lebih mudah terserang caplak. Matallah et a!.
(2012) menyatakan bahwa banyaknya anjing yang terinfestasi ektoparasit dikarenakan adanya
penularan antar anjing di sekitar lingkungan tempat tinggal yang sama. Caplak akan menempel
dan menghisap darah untuk kelangsungan hidup dan bereproduksi. Hasil negatif pada tes kit
menunjukkan bahwa caplak Rhipicephalus sanguieus yang terdapat ditubuh anjing tidak
membawa agen penyebab parasit darah.

Hasil pemeriksaan hematologi rutin menunjukkan bahwa anjing kasus mengalami limfositosis
dan meningkatnya MCV dan adanya sedikit penurunan MCHC. Tingginya nilai MCV atau
makrositik biasanya berhubungan dengan anemia regeneratif karena volume sel retikulosit
lebih tinggi dibandingkan dengan volume eritrosit dewasa, dengan demikian beberapa sel
makrositik hadir untuk meningkatkan nilai MCV di atas interval normal. Makrositik ditemukan
pada keadaan peningkatan aktivitas sumsung tulang sebagai kelanjutan perdarahan, hemolisis
dan juga akibat defisiensi faktor hemopietik, seperti kekurangan B12 dan asam folat (Adinata
et al., 2021). Selain itu, tingginya nilai MCV dapat disebabkan oleh faktor stres saat
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pengambilan sampel. Stres akut atau stressor adalah stres jangka pendek yang berlangsung
beberapa menit hingga jam, ditandai dengan meningkatnya respon fisiologis, dan berangsur
menurun setelah stressor hilang. Stres dapat mempengaruhi seluruh sistem di dalam tubuh
termasuk komponen darah dan penurunan sistem imun (Mahardika, 2016). Tinggi dan
rendahnya nilai MCV juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu nutrisi dalam pakan seperti
zat besi, Cu, asam amino, vitamin B9 dan vitamin B12 yang merupakan komponen penting
yang mempengaruhi jumlah dan bentuk eritrosit (Swenson, 1984). Penurunan nilai MCHC
(hipokromik) sering ditemukan pada defisiensi zat besi yang kronis (Weiss et al., 2010)

Limfositosis atau peningkatan jumlah limfosit berkaitan dengan sel limfosit yang berperan
dalam memberikan respon imun spesifik yang akan secara khas mengenal patogen yang baru
pertama kali menginfeksi maupun adanya paparan berulang oleh patogen yang sama sehingga
terjadi peningkatan respon imun spesifik (Baratawidjaya & Rengganis, 2012). Menurut
Dharmawan (2002) dalam Widyanti et al., (2018), bahwa kenaikan limfosit dapat terjadi
karena ~menggambarkan kondisi penyakit yang berlangsung kronis. Oleh karena itu,
peningkatan limfosit pada anjing kasus ini kemungkinan disebabkan karena mengalami infeksi
yang bersifat kronis.

Pengobatan dermatitis yang disebabkab oleh infeksi Malassezia dapat dilakukan secara topikal
dan sistemik. Perawatan antifungal umumnya berhasil digunakan untuk mengendalikan
pertumbuhan jamur yang berlebihan (Peano et al., 2020). Pengobatan secara sistemik dengan
menggunakan antifungal seperti Itraconazole (Pinchbeck et a/., 2002). Pemilihan itraconazol
oral pada kasus ini dikarenakan anjing memiliki lesi yang sifatnya general. Itraconazol adalah
triazol yang bersifat keratinofilik. Itrakonazol juga bersifat sebagai antiinflamasi, terutama
karena efek penghambatannya pada sintesis 5-metabolit hipooksigenase, yang terlibat dalam
beberapa penyakit inflamasi. Itrakonazol merupakan obat yang sangat lipofilik yang dapat
terakumulasi dalam jaringan adiposa, kulit dan kuku (Kose et al., 2005).

Pilihan pengobatan topikal menggunakan shampoo Sebazole. Terapi shampo Sebazole efektif
karena tindakan mekanis selama mandi yang membantu mengurangi kerak dan eksudasi
berminyak (Bajwa, 2017). Berdasarkan hal tersebut anjing kasus juga dimandikan dengan
shampoo sebazole (Virbac) yang bertujuan untuk mempercepat proses kesembuhan dan
membantu merawat kulit serta rambut anjing yang terinfeksi oleh jamur. Sebazole
mengandung sulfur dan sodium salisilat yang berfungsi sebagai keratoplastik dan keratolitik.
Selain itu, sebazole juga memiliki manfaat antibakteri dan antipruritus. Sulfur mempunyai sifat
mudah mengalami sublimasi. Ketika menyublim sulfur akan berikatan dengan ion hidrogen
dan membentuk hidrogen sulfida (Zumdahl, 2009). Hidrogen sulfida bersifat sangat beracun.
Jika agen ektoparasit mengingesti sulfur maka akan terbentuk polythionic acid yang juga
bersifat racun bagi agen tersebut (De, 2003). Sulfur juga memiliki aktivitas sebagai antifungi.
Ketika diaplikasikan di kulit, sulfur akan dikonversikan menjadi asam pentathionat oleh
bakteri yang ada di kulit dan keratinosit. Selain itu, aktivitas keratolitik dari sulfur juga dapat
membantu menghilangkan jamur dari stratum korneum (Adlia et al., 2019).

Penggunaan loratadine pada kasus ini bertujuan untuk mengurangi respon gatal maupun alergi
yang timbul akibat infeksi jamur. Loratadine adalah golongan obat antihistamin generasi kedua
yang memblokir H1- reseptor. Loratadine tidak memiliki efek sedatif, tidak memiliki
antiserotonin, antikolinergik sehingga memungkinkan untuk digunakan secara luas
(Glushchenko, 2014). Obat loratadine memiliki efek samping yang relatif sedikit dikarenakan
obat ini diabsorbsi pada bagian proksimal (atas) saluran pencernaan (Nayak et al., 2011).
Pengobatan suportif menggunakan fish oil bertujuan untuk membantu dalam pertumbuhan
rambut. Fish oil mengandung asam lemak esensial atau omega-3 yang digunakan secara luas
untuk tujuan perbaikan kesehatan kulit, pertumbuhan rambut, farmasutikal dan sebagai
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makanan tambahan (Igbal dan Rao, 1997: Hasanah et al., 2021). Kemudian dilanjutkan dengan
pemberian vitamin (sakatonik activ) yang mengandung zat besi, asam folat dan vitamin B
kompleks serta mineral yang berguna untuk meningkat pembentukan sel darah merah anjing
sehingga dapat mengatasi anemia pada anjing.

Hasil terapi yang teramati pada hari ke-14 menunjukkan kondisi anjing kasus semakin
membaik yang ditandai dengan reaksi menggaruk yang sudah berkurang, berkurangnya skale,
eritema, dan papula, serta kulit superfisial yang awalnya berminyak dan berbau tengik juga
sudah mulai berkurang. Rambut anjing kasus sudah tumbuh pada bagian kepala abdomen dan
kaki. Selain itu dilakukan pemeriksaan kulit menggunakan impression smear pasca pengobatan
dan menunjukkan berkurangnya agen Malassezia.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang, maka anjing kasus
didiagnosis mengalami dermatitis akibat infeksi jamur Malassezia dan terdapat infestasi caplak
Rhipicephalus sanguineus. Terapi yang diberikan yaitu dengan itraconazole oral, loratadine,
fish oil, shampoo sebasol dan vitamin. Hasil terapi selama 14 hari menunjukkan kondisi anjing
kasus semakin membaik

Saran

Perlu adanya perhatian lebih dari pemilik hewan terhadap kebersihan tubuh hewan dan tempat
pemeliharaannya karena kondisi yang menguntungkan seperti tempat yang lembab dapat
memicu pertumbuhan jamur pada hewan peliharaan sehingga dapat terjadinya infeksi
berulang, serta mengurangi kontak langsung dengan anjing liar untuk mencegah tertular caplak
dan selalu memperhatikan kebersihan lingkungan serta kesehatan hewan untuk mempercepat
proses kesembuhan.
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Tabel
Tabel 1. Hasil pemeriksaan status praesens anjing kasus Lusi
Jenis pemeriksaan | Hasil | Nilai Rujukan | Keterangan
Frekuensi detak jantung (x/menit) 156 70-160 Normal
Frekuensi Pulsus (x/menit) 152 70-160 Normal
Capillary refill time (detik) <2 detik < 2 detik Normal
Frekuensi Respirasi(x/menit) 24 18-28 Normal
Suhu rektal (°C) 38,7°C 38-39 Normal

*) Sumber: Sturgess, (2012)

Tabel 2. Hasil pemeriksaan hematologi rutin anjing kasus Lusi

Parameter Hasil Referensi Normal Keterangan
WBC (%109 /L) 14,8 6-17.0 Normal
Limfosit (%) 56,0 12,0-30,0 Meningkat
Granulosit (%) 37,9 60.0-83.0 Normal
RBC (x1012/L) 7,17 5,50-8,50 Normal
Hemoglobin (g/dL) 161 110-190 Normal
HCT (%) 53,9 39,0-56,0 Normal
MCV (F1 75,3 62,0-72,0 Meningkat
MCH (pg) 22,4 20,0-25,0 Normal
MCHC (g/L) 298 300-380 Menurun
PLT(x109 /L) 280 117-460 Normal

Keterangan: WBC (White Blood Cell); RBC (Red Blood Cell); HCT (Hematocrit); MCV
(Mean Corpuscular Volume); MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin); MCHC (Mean
Corpuscular Hemoglobin Concentration); PLT (Platelef). Sumber: Fielder, (2019) dalam
Opoku-Agyemang et al., (2019)* Simarmata et al., (2021)**

Gambar

Gambar 1. Anjing kasus bernama Lusi

389



2024 April; 6(04): 378-391

Veterinary Science and Medicine Journal
https://doi.org/10.24843/vsmj.2024.v06.104.p06

(Jurnal Ilmu Kesehatan Hewan)
ISSN: 2302-6057

4 g

Gambar 2. Alopesia, scale dan kulit tampak berminyak (A), eritema (B), papula (C)

Gambar 3. Caplak Rhipicephalus sanguieus yang dilihat di bawah mikroskop
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Gambar 5. Hasil temuan jamur Malassezia berbentuk bulat dan berbentuk seperti sepatu boot
dari 2 lapang pandang pewarnaan sitologi (Perbesaran 400x)
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Gambar 6. Hasil negatif pada tes kit

Gambar 7. Observasi kesembuhan pada anjing kasus dalam waktu 14 hari berkurangnya scale,
eritema, dan papula, Rambut juga sudah tumbuh pada area kepala, abdomen dan kaki
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Gambar 8. Hasil impression smear pasca pengobatan hari ke 14

391



